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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelaar pengaruh dosis urea dalam
amonizsi kulil kacang tanah terhadap depradasi Serst Kasar, NDF dan ADF secara
i-vitro, Materi yang digunaken adalab kolit kacang tanah. urea, feses ayam
sehagal sumber cnzim urease, cairan rumen sebagai donor mikroba, larutan M
Daougall, shaker waterbath dan peralatan lainnya, Metode vang dipakai pada
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan., sebagai perlakuan dalam
penelitian ini adalah A (Dosis uren 3 % dar BK kulit kacang tanah), B (Dosis
urea 6 % dari BK kulit kacang tanah). OfDosis wrea 9 % dar) BE kulit kacang
tunahb. D (Dosis urea 12 % dan BE kulit kacanp tanah). Peubah vang diukur
adalah degradasi Serat Kasar, NDF dan ADF. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan memberikan  pengaruh  berbeda sangat nyvata (P<0,01) terhadap
depradasi Serat Kasar, NDF, ADF. Berdasarkan ujt kerapaman dapat disimpulkan
balnwa amoniasi kulit kacang tanah dengan urea dapat meningkatkan degradasi
Serat Kasar, NDF. AL

Setelah dilakukan uji lanjut polynomial orthopgonal ternyata peningkatan
dosis yrea (X} akan meningkatkan degradasi (Y) berbentuk kuadratik mengikuti
persamaan paris untuk  degradasi SK P = 338141, 39%-0.07%° . NDF

o= 3734 + 154X — 0.07X% , dan ADF F = 2903 + 2.14% - 0.09%C :
Berdusarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa reningkatan dosis urea 3%
sampai 12% ternyata dapat meningkatkan depradasi SK, NDF, dan ADF. Rataan
peningkatan  degricdasi SK adalah 1.62%. NOF L A%, dan ADF 2,37%.
Hubungan Dosis urea dengan degradasi berbeniuk kuadratik dengan dosis urea
vang terbaik 6%,

Kata Kunei ; Kulit kacang tanah. degradasi Serat Kasar. NDF. dan ADE, fn-vitro,



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk memenuhi kebutuhan hijauan bagi ternak ruminansia akhir-akhir ini
mengalami kendala yang disebabkan ketersedisan hijauan semakin berkurang
Jarena luhan vang tersedia beralih fungsi untuk empal  pemukiman dan
perkebunan. Untuk mengatasinyg harus dicari makanan hijauan aliernatif berupa
limbah pertanian dan perkebunan,  Salah satunva yang cukup potensial adalah
ulit kacang tanah.

Kulit kacang tanah ini mempunyai potensi vang cukup besar yang
mengandung semua zal makanan vang dibutahkon oleh ternak  ruminansia
Berdpsarkan data Badan Pusat Siatistik pada tahun 2007 di Indonesia bahwa
produksi kacang tanah adalah 813,144 ton/tabun, dan di Sumatera Barar produksi
kacang tanah pada tahun 2007 betjumlah 18,740 ton /fabun, Perbandingan kulit
kacang tanah dengan bijinva vaita 1 @ 9, Jadi produkst kulit kacang tanah di
sumaters Barat pada tahun 2007 adalah 1.874 ton.

Komposisi  kandungan  «at makaran kulit kacang tanah menurw
Yusmairidal, (1993). adalah kandungan BE 87,36 %4 didalam hahan keringnya
lerkandung PR schanvak 3,76 %, SK 71,306 % dan TDN F1.7 % Berdasurkan
Hasil Analisis Laboratorium Mutrisi Ruminansia Fakultas Peternaken Universitas
Andalas (2008, kulit kacang tanah mengandung BK 88,08 %, RO 80.71%, PK
215 Y SK 66,11 %, dan [raksi dinding selonva vailu NDF 8488 %, ADF 74.41
“o. hemiselulosa 10,47 %, selulosa 32,16 %. lignin 37.86 %, silika 4.39 %

Dengan memperbatikan kandungan zat makanan dari kulit kacang tanah

ini ternvata kandungan PK rendah, SK tinggl dan fraksi dinding sel (NDF dan



ADFY terutama lignin juga tinggi.  Untak pemantaatannya sebagai pengeanti
pakan hijauan perlu diolah terlebib dabulu. Salah satu pengalahan vang dapat
mengoptimalisasikan pemanfaatannya schagai pakan pengganti hijavan adalah
dengan metods amoniasi vimg mengeunakan wrey schagai sumber amoniaknva,
I'roses amoniasi urea merapakan perlakuan alkali pada pakan berserat tinpyi yang
dapat meningkatkan Kecernaan (Komar, 1984), Untuk memperpendek wakiu
inkubasi perlu ditambahkan feses avam schapai sumber enzim urcase Warly.«dkk
(19871, Urea disamping harganya murah dan mudah didapatkan, petani peternak
Juga telah mengenal urea untuk amoniasi Jerami pacdi.  Risnawai | 2007)
menyatakan bahwa pemberian dosis urea 9 %%e BK dalam amoniasi kulit biji
coklat memberikan tingkat depradasi vang terbaik terhadap serat kasar, NDF, dan
AR secara fa-vitro dan hubungan dosis wres dengan degradasi serst kasar, NDF
dan AN berbentuk kuadratik.

Dalam penentuan kualitas cdari bahan makanan ternak perlu dilakukan
pengujian terhadap nilai ataw kualitas secara fisik, kimia. dan biologis, walaupun
kandungan zat makanan dari suatu bahan makanan baik berdasarkan penilaian
seeara fisik, kimia dan biologis belum tentu bisa digunakan untuk makanan
ternak. sebab lakior vang sangat menentukan pemandaatan dari suatu bahan pakan
adalah jumlah zal makanan vang tercerna. karena zat makanan vang lercerna
tersebut yang dapat menunjang pertumbiehan dan produksi dari ternak.

Penentuan degradasi zat-zal makanan dalam rumen ternak LT TS
adalah dengan menggunakan metoda fn-vitrn,  Berdasarkan waian di atos makiy
dilakukan penelitian untuk mempelajari potenst kulit kacang tanah sebagai pakan

hijavan  alternalif’ eehadap masalal kesulitan pakan hijuuan dengan judul
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“Pengareh Dosis Urea Dalam Amoniasi Kulit Kacang Tanah Verhadap Degeadasi

SK.NDFE, dan ADF secara fo-vitro
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B. Perumusan Masalah f
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1. Apakah peningkatan level urea akan dapat meningkatkan degradasi Serar
Kasar, NIDF, ADF secara in vitra?

2. Berapa dosis urea yang optimal yang dapat dipakai dalam Proses amonissi
kulit kacang tanah yang memberikan tingkat kecernaan Serat Kasar, NDF

dan ADF vang paling linggi?

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengpunaan uren
sehagal sumber ammonia dalam proses amoeniasi terhadap degradasi SK. NDF dan
ADF secara im-vitra,

Manfaat dari penclitian ini adalah uniuk mendapatkan dosis urca vang

optimal yang dapat meningkatkan degradasi SK, NDF dan ADT scears fn-vimro

D. Hipotesis Penclitian

F

Hipotesis penelitian inl adalah peningkatan dosis urea 3% sampan 12 %
per kg BK kulit kacang tanah dalam proses amoniasi dapat meningkatkan

dlegradas: Serat Kasar, NDF dan ADF secara i vireo,

Trd



V. KESIMPULAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapa disimpulkan bahwa peningkatan dosis
wrea 3% sampai 12% ternyata dapat meningkatkan degradasi SK. NDF, dan ADF.
Rataan peningkatan degradasi SK adalah 1.62%. NDF 1.47%. dan ADF 2.37%,
Hubungan Dosis urea dengan deeradasi berbentuk kuadratik dengan dosis ures

vang terbaik 6 %,
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